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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Program magang, sebagai jembatan antara dunia akademik dan profesional,
menawarkan mahasiswa kesempatan emas untuk mengaplikasikan teori yang telah
dipelajari ke dalam praktik nyata. Melalui kegiatan magang, mahasiswa tidak hanya
dibekali dengan keterampilan teknis yang solid seperti kemampuan analisis dan
pemecahan masalah, melainkan juga dilatih untuk mengasah softskill yang penting
dalam dunia kerja, seperti etika profesional dan keterampilan komunikasi. Melalui
program magang dapat mengembangkan keterampilan praktis dan memperluas
wawasan di dunia kerja. Mahasiswa dapat menerapkan teori yang dipelajari di
bangku kuliah ke dalam situasi nyata, sekaligus mengasah keterampilan teknis dan
non-teknis yang relevan dengan bidang yang diminati.

Salah satu komponen penting dalam program magang adalah kegiatan
lapangan yang memungkinkan mahasiswa untuk terjun langsung ke dalam
lingkungan kerja yang sesungguhnya. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan
pemahaman mendalam tentang dinamika dunia kerja, sekaligus membekali
mahasiswa dengan keterampilan yang relevan dengan bidang studinya. Melalui
kegiatan lapangan, mahasiswa dapat mengaplikasikan teori yang telah dipelajari
dengan praktik nyata sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih bermakna
dan memahami peranan ilmu yang didapatkan.

Kesempatan magang di Balai Standardisasi Instrumen Pertanian (BSIP)
Sulawesi Selatan memberikan mahasiswa pengalaman yang unik dalam bidang
pertanian, khususnya dalam pengelolaan lahan pekarangan. Program Taman Agro
Standardisasi (TAGROSTANDAR) yang diinisiasi oleh BPSIP memungkinkan
mahasiswa untuk terlibat aktif dalam praktik pertanian berkelanjutan. Melalui
program ini, mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang teknik
budidaya tanaman, tetapi juga memahami pentingnya penerapan standar dalam
pertanian. Pengalaman ini akan menjadi bekal berharga bagi mahasiswa untuk

berkontribusi dalam pengembangan pertanian yang berkelanjutan di masa depan.



1.2 Tujuan Magang
Adapun tujuan magang atau praktik kerja ini adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa mampu meningkatkan kompetensi dan menerapkan ilmu yang
telah diperoleh di bangku kuliah dalam lingkungan kerja nyata.

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi minat dan bakat melalui pengalaman
kerja langsung serta menambah pengalaman untuk siap kerja.

1. 3 Manfaat Magang
Adapun manfaat magang atau praktik kerja ini adalah sebagai berikut:

1. Magang memungkinkan mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan yang
diperoleh di bangku kuliah dalam praktik lapangan sehingga meningkatkan
kompetensi teknis dan non-teknis yang diperlukan di dunia profesional.

2. Melalui magang, mahasiswa dapat mengembangkan soft skills seperti
komunikasi, kerja sama tim, etika kerja dan adaptasi dengan lingkungan kerja,
serta mengidentifikasi minat dan bakat mereka untuk menentukan jalur karir
yang sesuai.



BAB II
GAMBARAN UMUM INSTANSI
2.1 Deskripsi Instansi

Balai Penerapan Standardisasi Instrumen Pertanian (BPSIP) Sulawesi Selatan
adalah sebuah lembaga pemerintah yang bertugas menerapkan standar-standar
terkait alat dan perlengkapan pertanian di wilayah Sulawesi Selatan. Lembaga ini
dibentuk secara resmi berdasarkan peraturan pemerintah pada awal tahun 2023 dan
berada di bawah naungan Balai Penerapan Standardisasi Instrumen Pertanian pusat.
Tugas utama BPSIP Sulawesi Selatan adalah memastikan bahwa semua alat dan
perlengkapan pertanian yang digunakan di wilayah tersebut memenuhi standar
kualitas yang telah ditetapkan.

Balai Penerapan Standardisasi Instrumen Pertanian (BPSIP) secara
keseluruhan merupakan lembaga yang bertanggung jawab untuk mengatur dan
mengembangkan standar dalam bidang pertanian di seluruh Indonesia. Lembaga ini
dibentuk pada tahun 2022 dan terdiri dari berbagai unit kerja, termasuk balai-balai
besar dan balai-balai yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. BSIP memiliki
tugas untuk menyusun, menerapkan, dan menjaga agar standar-standar pertanian
tetap relevan dan sesuai dengan perkembangan teknologi serta kebutuhan petani.

Pada tahun 2022, terjadi perubahan besar dalam organisasi penelitian
pertanian di Indonesia. Lembaga penelitian pertanian sebelumnya bertransformasi
menjadi Balai Penerapan Standardisasi Instrumen Pertanian (BPSIP). Perubahan ini
juga berdampak pada unit-unit penelitian pertanian di daerah, termasuk di Sulawesi
Selatan. BPTP Sulawesi Selatan yang sebelumnya berfokus pada penelitian
pertanian, kini berganti nama menjadi BSIP Sulawesi Selatan dan memiliki tugas
baru yaitu menerapkan standar-standar alat dan perlengkapan pertanian. Fokus
utama lembaga ini bergeser dari kegiatan penelitian menjadi kegiatan pengawasan
dan penerapan standar.

2.2 Visi dan Misi

BSIP Sulawesi Selatan mempunyai visi yaitu "Menjadi lembaga standardisasi
terkemuka bertaraf internasional yang akuntabel, kolaboratif, berintegritas,
berorientasi pelayanan prima mendukung pertanian”. Adapun misi dari BSIP

Sulawesi Selatan yaitu:



1. Meningkatkan standar mutu proses dan produk pertanian berkelanjutan serta
berdaya saing.

2. Meningkatkan pemanfaatan instrumen pertanian terstandar.

3. Meningkatkan transparansi, profesionalisme dan akuntabilitas.

2.3 Tugas Pokok dan Fungsi
Tugas pokok: melaksanakan penerapan dan diseminasi standar instrumen

pertanian spesifik lokasi.
Fungsi:

1. Pelaksanaan penyusunan rencana kegiatan dan anggaran penerapan dan
diseminasi standar instrumen pertanian spesifik lokasi.

2. Pelaksanaan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan standar instrumen
pertanian spesifik lokasi.

3. Pelaksanaan pengujian penerapan standar instrumen pertanian spesifik lokasi.

2.4 Bentuk dan Struktur Organisasi
Badan Standardisasi Instrumen Pertanian mengemban tugas dan fungsi
sebagaimana tertuang dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 117
Tahun 2022 tentang Kementerian Pertanian. BSIP mempunyai tugas
menyelenggarakan koordinasi, perumusan, penerapan, dan pemeliharaan, serta
harmonisasi standar instrumen pertanian.
Dalam melaksanakan tugasnya, BSIP menyelenggarakan fungsi:
1. Penyusunan Kkebijakan teknis perencanaan dan program, perumusan,
penerapan, dan pemeliharan, serta harmonisasi standar instrumen pertanian.
2. Pelaksanaan koordinasi, perumusan, penerapan, dan pemeliharan, serta
harmonisasi standar instrumen pertanian.
3. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan koordinasi, perumusan,
penerapan, pertanian dan pemeliharaan, serta harmonisasi standar instrument.
4. Pelaksanaan tugas administrasi Badan Standardisasi Instrumen Pertanian.
5. Pelaksanaan fungi lain yang diberikan oleh Menteri.
6. Pelaksanaan penerapan dan diseminasi standar instrumen pertanian spesifik

lokasi.



10.

11.

Pelaksanaan penyusunan model penerapan dan materi penyuluhan standar
instrumen pertanian spesifik lokasi.

Pengelolaan produk instrumen hasil standardisasi pertanian spesifik lokasi.
Pelaksanaan pengumpulan dan pengolahan data penerapan dan diseminasi
standar instrumen pertanian spesifik lokasi.

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan penerapan dan diseminasi standar
instrumen pertanian spesifik lokasi dan

Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga BPSIP.

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi tersebut, BPSIP Sulsel memiliki
5 (Lima) Instalasi Pengujian dan Penerapan Standar Instrumen Pertanian
(IP2SIP) yaitu:

1. IP2SIP Gowa (Komoditas Peternakan)

2. IP2SIP Jeneponto (Komoditas Hortikultura)

3. IP2SIP Mariri di kabupaten Luwu Utara (Komoditas Padi/perbenihan)

4. IP2SIP Bone-bone di kabupaten Luwu Utara (Komoditas Perkebunan)

5. IP2SIP Maros laboratorium tanah Maros (Pengujian Pupuk Tanah dan Air)

Secara ringkas, posisi BPSIP Sulawesi Selatan dalam struktur organisasi

kementertian pertanian Republik Indonesia dapat digambarkan sebagai berikut.

Menteri Pertanian Republik Indonesia Dr. Ir. H. Andi Amran Sulaiman, M.P.

) 4

Badan Standardisasi Pertanian di Jakarta Prof. Dr. H Fadjry Djufry, M.Si.

¥

Balai Besar Penerapan Standar Instrumen Pertanian Bogor
Dr. Ir. Syamsuddin, M.Si

A 4

Balai Penerapan Standardisasi Instrumen Pertanian Sulawesi Selatan
Ir. Yusuf, M.Si




STRUKTUR ORGANISASI BPSIP SULAWESI SELATAN

Kepala BPSIP SULSEL
Ir. Yusuf, M.Si

Kepala Bagian Sub Tata Usaha
Andi Wahyudi, S.Kom

Tim Kerja Program dan
Evaluasi

Sarintang, SP., M.Si

Tim Diseminasi Standar
Instrumen Pertanian

Andi Faisal, SP., M. Si

Kelompok
Fungsional




BAB 111
HASIL KEGIATAN

3.1 Tempat dan Waktu Magang

Kegiatan magang ini berlangsung mulai tanggal 16 Desember 2024 -10
Februari 2025 dengan jam kerja di mulai dari pukul 07:30-16.00 (senin-kamis) dan
pukul 07.30-16.30 (jumat). Bertempat di Balai Penerapan Standardisasi Instrumen

pertanian (BPSIP) Sulawesi Selatan, JIn Perintis Kilometer 17,5.

3.2 Pelaksanaan Kegiatan Magang

3.2.1 Budidaya Tanaman Hortikultura

Hortikultura adalah ilmu yang mempelajari cara menanam dan merawat tanaman,
khususnya buah-buahan, sayuran dan bunga. Kata ini berasal dari bahasa latin yang
berarti kebun. Kegiatan ini merupakan bagian penting dari pertanian yang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan pangan manusia dan memperindah lingkungan. Para
petani hortikultura seringkali menghadapi tantangan seperti tanaman yang saling
berebut nutrisi di dalam tanah, sehingga pertumbuhannya terhambat. Pemahaman
yang baik tentang nutrisi tanaman dan teknik budidaya yang tepat penting untuk

mencapai hasil panen yang optimal (Lestari et al., 2024).

A. BUDIDAYA TANAMAN KANGKUNG
Kangkung atau Ipomea reptans adalah tanaman sayuran yang dibudidayakan secara
organik dengan teknik yang menekankan pada penggunaan bahan alami untuk
meningkatkan pertumbuhan dan kualitas tanaman. Tanaman ini dikenal karena
pertumbuhannya yang cepat dan kemampuannya untuk tumbuh di berbagai kondisi
tanah. Budidaya organik, kangkung ditanam tanpa menggunakan pestisida atau
pupuk Kkimia, melainkan memanfaatkan metode alami seperti kompos dan
pengendalian hama secara biologis. Kangkung memiliki nilai gizi yang tinggi, kaya
akan vitamin A, C dan mineral serta sering digunakan dalam berbagai masakan.
Praktik budidaya yang ramah lingkungan berkontribusi pada keberlanjutan
ekosistem pertanian (Syuhada et al., 2024).
1) Persiapan Lahan

Kegiatan yang dilakukan di Tagrostandar pada tahap persiapan lahan dalam

budidaya tanaman kangkung, langkah pertama yang harus dilakukan adalah



2)

Gamba enaburkan beni

membersihkan lahan dari gulma dan sisa-sisa tanaman sebelumnya.
Selanjutnya, tanah perlu digemburkan dengan cara dibajak atau dicangkul
untuk meningkatkan aerasi dan drainase. Setelah itu, pemberian pupuk organik
seperti kompos atau pupuk kandang dilakukan untuk meningkatkan kesuburan
tanah pada bedengan. Terakhir melakukan penyiraman awal, hal ini dilakukan

untuk menjaga kelembaban tanah sebelum penanaman bibit kangkung.

; Ao F‘F
Gambar 1. Pembersihan bedengan kangkung

Penanaman

Pada tahap penanaman kangkung di Tagrostandar, langkah pertama yang
dilakukan adalah dengan menyiapkan benih kangkung yang siap untuk
ditanam. Setelah itu membuat lubang tanam dengan kedalaman 1-2 cm
dibedengan yang telah disiapkan sebelumnya dengan membentangkan tali
kemudian membuat larikan yang sejajar dengan tali tersebut yang bertujuan
agar penanaman dilakukan secara rapi. Setelah itu, menebarkan satu persatu

benih tanaman kangkung pada lubang yang telah dibuat sebelumnya.

B > =

. angkung Gambar 3. Menutup bnih kangkung
pada alur tanam menggunakan tanah

Adapun saran penerapan alat inovasi yang dapat digunakan untuk lahan

Tagrostandar agar lebih mengefisiensikan proses penanaman yaitu dengan

menggunakan alat pembuat alur (Soil Fast Digger) untuk bisa memberikan manfaat

seperti efisiensi tenaga dan waktu dalam membuat alur tanam. Selain itu dengan

alat ini diharapkan tidak perlu lagi melakukan pengukuran jarak secara manual

karena alat telah didesain agar memiliki jarak tanam yang seragam. Penggunaan



untuk alat ini hampir sama dengan penggunaan alat seperti garu yaitu dengan

menekan tanah yang akan dibuatkan alur tanam sehingga tanah akan membuat

lubang tanam secara lebih cepat dan manual. Alat ini bukan hanya untuk tanaman

kangkung tetapi diperuntukkan pada tanaman sayuran yang memiliki jarak tanam

yang kurang dari 5 cm seperti bayam dan sawi.

3)

4)

Gambar 4. Tampilan prototype alat Soil Fast Digger
Perawatan

Pada tahap perawatan tanaman kangkung, beberapa hal yang perlu
diperhatikan agar tanaman tumbuh dengan optimal. Pertama, melakukan
penyiraman secara teratur, terutama pada pagi atau sore hari, untuk menjaga
kelembaban tanah tanpa menyebabkan genangan air. Kedua, melakukan
penyiangan untuk mengendalikan gulma yang dapat bersaing dengan
kangkung dalam memperoleh nutrisi dan air. Ketiga, memberikan pemupukan
tambahan menggunakan pupuk NPK dan pupuk urea sesuai dosis yang
dianjurkan untuk mendukung pertumbuhan vegetatif yang subur. Keempat,
memeriksa tanaman secara rutin untuk mendeteksi adanya hama dan penyakit.
Terakhir, melakukan penjarangan jika tanaman tumbuh terlalu rapat untuk

memberikan ruang yang cukup bagi setiap tanaman untuk berkembang.

Gambar 5. Penyiraman pada tanaman kangkung
Pemanenan
Pada tahap pemanenan kangkung di Tagrostandar, langkah pertama yang
dilakukan yaitu memastikan bahwa tanaman telah mencapai umur panen yang
optimal, biasanya sekitar 25-30 hari setelah tanam, tergantung pada jenis dan

kondisi pertumbuhan. Tanaman siap panen ditandai dengan daun yang telah



berkembang penuh dan batang yang masih lembut. Pemanenan dilakukan

dengan mencabut seluruh tanaman beserta akarnya.

Gambar 6. Memanen tanaman kangkung
5) Pascapanen

Pada tahap pascapanen kangkung, pertama-tama bersihkan kangkung dari
tanah dan kotoran dengan mencucinya menggunakan air bersih. Setelah itu,
tiriskan kangkung hingga kering dari air berlebih. Tanaman kangkung yang
telah bersih dikemas dalam plastik untuk dipasarkan ke pegawai BSIP dengan

harga Rp 5.000/kemasan.

[

Gambar 7. Melakukan pengemasan pd tanaman kangkung

B. BAYAM
Bayam hijau, atau Amaranthus hybridus L. adalah tanaman sayuran yang dikenal
karena pertumbuhannya yang cepat dan kaya akan nutrisi, termasuk vitamin A, C
dan mineral seperti zat besi dan kalsium. Bayam hijau memiliki daun yang lembut
dan dapat digunakan dalam berbagai masakan, menjadikannya pilihan populer di
kalangan konsumen. Bayam hijau juga memiliki sifat antioksidan yang bermanfaat
bagi Kesehatan serta dapat membantu meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan
mendukung kesehatan pencernaan (Fajri & Suparti, 2022).
1) Persiapan lahan
Persiapan lahan untuk penanaman bayam meliputi pengendalian gulma dan
penggemburan tanah untuk mempermudah dalam membuat alur tanam. Setelah

lahan dibersihkan.
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2)

3)

Penanaman

Penanaman bayam yang dilakukan yaitu penanaman dilakukan dengan
menggunakan benih bayam. Proses penanaman dilakukan dengan menaburkan
benih bayam pada bedengan, setelah itu benih akan ditutup dengan
menggunakan pupuk kandang untuk menambah unsur hara mikro dan makanan
pada tanaman serta menyiram tanaman setelah semua benih sudah ditanam.
Pemeliharaan

Perawatan bayam yang dilakukan meliputi pengolahan tanah di sekitar
tanaman serta menghilangkan gulma seperti alang-alang dan rumput teki, serta
membasmi ulat dan belalang. Untuk mengatasi ulat daun pada tanaman bayam
di kebun tidak perlu menggunakan pestisida, cukup lakukan secara manual
dengan tangan. Penyiraman serta pemberian pupuk perlu dilakukan secara
rutin, kecuali pada musim hujan penyiraman dapat diminimalkan untuk

mencegah pembusukan pada tanaman.

4) Pemanenan
Pemanenan dilakukan setelah tanaman bayam berusia 25-35 hari setelah
tanam. Proses pemanenan tanaman dilakukan dengan cara mencabut seluruh
tanaman dari tanah kemudian membersihkan akar tanaman bayam
menggunakan air mengalir. Setelah pembersihan bayam kemudian dikemas
lalu dipasarkan ke pegawai BPSIP. Untuk harga setiap 1 kantong sayur diberi
harga 5 ribu rupiah.

C. TERONG

Tanaman terong atau Solanum melongena L. adalah jenis sayuran yang populer di

berbagai belahan dunia, dikenal karena buahnya yang kaya akan serat dan nutrisi,

serta memiliki berbagai manfaat kesehatan. Terong memiliki karakteristik

pertumbuhan yang baik dalam kondisi yang tepat dan pemberian pupuk yang sesuai

dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas hasil panen. Terong juga sering

digunakan dalam berbagai masakan, menjadikannya komoditas penting dalam

sektor pertanian dan pangan (Purnamasari & Pratiwi, 2021).
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1)

2)

3)

Persiapan media tanam

Persiapan media tanam yang dilakukan di Tagrostandar untuk terong meliputi,
penyediaan bibit yang ditanam pada media polybag kecil, tempat media tanam
yang kecil biasanya mempermudah dalam penyediaan nutrisi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan media tanam yang lebih besar. Perbandingan tanah
dengan kompos yang digunakan yaitu 2:1 2 ember untuk tanah dan 1 ember
untuk kompos, takaran disesuaikan kebutuhan media maupun bedengan.
Penanaman

Penanaman bibit terong yang dilakukan yaitu dengan memindahkan bibit ke
lahan tanam setelah berumur sekitar 4-6 minggu atau setelah memiliki 4-5 helai
daun sejati. Proses menanam dilakukan menggunakan alat sekop tanaman
untuk membuat lubang 5-10 meter, kemudian meletakkan bibit terong yang
bebas dari serangan hama dan penyakit contohnya memiliki dauh yang hijau
serta bebas dari ulat ataupun jenis hama lainnya. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Sunarjono (2011) bahwa ciri-ciri bibit yang sehat daun berwarna

hijau segar, tidak ada bercak atau bintik pada daun serta tidak ada bagian

S

Gambar 9. Memindahkan ibit terong
ke dalam polybag ke dalam bedengan

Perawatan

Perawatan tanaman terong yang dilakukan meliputi pembersihan gulma yang
ada disekitar tanaman dan menyiram tanaman saat kondisi kering serta
pengendalian hama dan penyakit yang menyerang terong. Penggemburan tanah
perlu dilakukan secara rutin apabila tanah dalam kondisi padat, selain itu
pemberian pupuk diperlukan dalam menyediakan unsur hara N, P dan K pada
terong, untuk perbandingan urea dan pupuk NPK sama dengan tanaman

jagung, takaran disesuaikan dengan kebutuhan tanaman akan unsur haranya.
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Gambar 10. Melakuka peberian pupuk pada tanaman terong

Adapun saran yang dapat diterapkan pada lahan Tagrostandar untuk
mempermudah dan mengefisiensikan tenaga manusia dalam melakukan perawatan
tanaman yaitu dengan penggunaan alat penebar pupuk otomatis. Alat ini didesain
bertujuan untuk melakukan penaburan dengan lebih cepat dan merata, sehingga
mengurangi waktu dan tenaga yang diperlukan, dapat memanilisir terbuangnya
pupuk karena hujan ataupun daya serap pada akar yang kurang kuat sehingga
efektifitas dalam pemupukan. Alat penabur pupuk dapat memastikan pupuk yang
dikeluarkan tepat sasaran dimana pupuk akan langsung masuk kedalam tanah.
Penggunaan untuk alat ini yaitu ember diisi pupuk sesuai keinginan lalu alat
penabur pupuk diletakkan disamping tanaman yang akan diberi pupuk kemudian
mata sekop ditancapkan pada tanah untuk membuat lubang lalu menarik tuas agar

pupuk yang ada pada ember dapat turun langsung ke tanah.

Handle
(Pegangan)

v

Lever
(Tuas)

>  Ember

v

Shaft (Batang)
, Blade

(Mata Sekop)

Gambar 11. Prototype alat penabur pupuk
4) Pemanenan

Pemanenan buah pertama bisa dipetik ketika tanaman sudah berusia empat
bulan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sunarjono, (2011) bahwa penting
untuk tidak memetiknya terlalu larut karena bisa membuat rasa buah menjadi
keras atau kurang enak. Sehingga panen buah tidak dilakukan secara

sembarangan tetapi harus disesuaikan dengan kondisi dan umur buah terong.
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D. JAGUNG
Tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt L.) merupakan salah satu
tanaman yang sangat populer di Indonesia, dengan tingkat konsumsi yang tinggi
dan berpotensi sebagai bahan baku industri. Jagung merupakan komoditas pangan
yang menjadi sumber karbohidrat kedua setelah beras dan memiliki peranan
penting dalam perekonomian nasional (Sari, 2024).
Budidaya tanaman Jagung yang dilakukan di tagrostandar meliputi:
1) Persiapan
Persiapan untuk menanam jagung dimulai dengan pemilihan lokasi yang
memiliki akses sinar matahari penuh, digunakan bedengan dalam penanaman
tanaman jagung yang ada pada lahan tagrostandar. Bedengan diolah terlebih
dahulu dengan membersihkan gulma yang terdapat pada bedengan kemudian
dilakukan penambahan pupuk kompos atau pupuk kandang guna membantu

dalam meningkatkan kesuburan tanah. Bibit jagung berkualitas juga harus

disiapkan untuk memastikan pertumbuhan yang optimal.

|l {
ot

Gambar 12. Menggemburkan dan menghilangkan gulma pada bedengan

Adapun saran yang dapat diterapkan pada lahan Tagrostandar untuk
mempermudah dan mengefisiensikan tenaga manusia dalam melakukan persiapan
lahan yaitu dengan penggunaan alat manual plowing. Alat ini dapat digunakan guna
mengefisienkan waktu dalam menggemburkan tanah dan membersihkan gulma
yang terdapat pada lahan atau bedengan sebelum melakukan penanaman. Alat
manual plowing merupakan suatu alat yang didesain untuk melakukan

penggemburan tanah pada lahan yang kecil dengan tanah yang tidak terlalu keras.

Prinsip kerja alat ini yaitu dengan menancapkan mata pisau dan mendorong
dengan menggunakan tenaga semaksimal mungkin. Alat ini lebih mudah dan cepat
dibandingkan dengan menggunakan cangkul, selain itu alat manual plowing juga

dibuat dengan menggunakan barang bekas seperti ban sepeda bekas dan besi yang
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dapat di manfaatkan sehingga lebih bermanfaat yang mana pengeluaran yang

dikeluarkan untuk membuat alat ini lebih murah dan alat ini sangat bermanfaat untk

mengefisienkan waktu dan tenaga.

2)

3)

J -
Gambar 13. Alat manual plowing

Penanaman

Penanaman jagung dilakukan dengan menanam benih di lubang tanam sedalam
3-5 cm, dengan jarak antar lubang sekitar 20-30 cm dalam barisan
menggunakan tugal. Bibit yang ingin ditanam sebaiknya direndam terlebih
dahulu untuk meningkatkan peluang perkecambahan dan mempercepat proses
tumbuh. Setelah ditanam, lubang tanam ditutup dengan tanah atau pupuk

kandang. Setelah semua selesai ditanam selanjutnya dilakukan penyiraman agar

benih jagung yang ditanam dapat dengan mudah mengalami perkecambahan.

p i
E =

Gambar 14. Men gi da m bibit tanaman jagung

Perawatan

Perawatan jagung meliputi penyiraman secara rutin terutama saat musim
kering, penyiangan gulma dilakukan untuk mengurangi persaingan hara. Alat
yang dipakai untuk membuat lubang pemupukan adalah tugal. Pemupukan
menggunakan pupuk urea sebanyak 300 kg dan pupuk NPK sebanyak 100 kg
pada pemupukan pertama yaitu 7 sampai 10 hst. Pemupukan kedua 28 sampai
30 hst menggunakan pupuk urea sebanyak 100 kg dan NPK sebanyak 200 Kkg.
Waktu pemupukan pemberian pupuk yang dilakukan diusahakan tidak boleh
terkontaminasi langsung pada bagian tanaman karena dapat menyebabkan
kerusakan bagian tumbuhan karena kandungan bahan kimia dari pupuk
tersebut. Penambahan pupuk nitrogen, fosfor dan kalium dilakukan sesuai

tahap pertumbuhan tanaman.
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4) Panen
Panen jagung dilakukan ketika tongkol sudah matang fisiologis, biasanya 2
bulan setelah tanam. Ciri-ciri jagung siap panen meliputi rambut jagung yang
mengering, warna kulit tongkol menjadi cokelat, dan biji yang mengeras serta
mengkilap. Panen dilakukan secara manual dengan memetik secara langsung

tongkol jagung dari batang kemudian di kemas dan dijual ke pegawau BPSIP.

3.2.2 BUDIDAYA TANAMAN HIDROPONIK
Hidroponik merupakan metode budidaya tanaman yang inovatif dengan mengganti
media tanam konvensional (tanah) dengan larutan nutrisi. Teknik ini
memungkinkan pertumbuhan tanaman tanpa memerlukan lahan yang luas,
menjadikannya solusi ideal bagi masyarakat urban yang ingin menanam sayuran
sendiri. Pemanfaatan air sebagai media utama, hidroponik memungkinkan
pengaturan nutrisi tanaman secara presisi, sehingga menghasilkan produk yang
lebih berkualitas dan bebas dari pestisida. Salah satu metode hidroponik yang
populer adalah NFT (Nutrient Film Technique) dimana tanaman memperoleh
nutrisi melalui aliran tipis larutan nutrisi. Kemajuan teknologi seperti IoT semakin
mempermudah pengelolaan sistem hidroponik, memungkinkan pemantauan dan
pengendalian pertumbuhan tanaman secara real-time (Helmy et al., 2024).
Budidaya tanaman hidroponik yang ada di Tagrostandar menerapkan metode
NFT (Nutrient Film Technique) yang menggunakan nutrisi AB mix sebagai sumber
makanan untuk tanaman dengan sistem hidroponik. Pertumbuhan tanaman dalam
budidaya tanaman secara hidroponik dengan sistem NFT adalah sistem yang
dilakukan dengan merendam sebagian akar pada bibit tanaman yang telah
diletakkan pada netpot kemudian akan dialiri oleh air yang telah diberikan nutrisi
AB mix pada pipa NFT, sehingga tanaman dapat menyerap nutrisi tersebut secara
otomatis tanpa memerlukan pengawasan intensif yang memakan banyak waktu.
Metode hidroponik NFT mampu memberikan hasil panen yang lebih optimal
dibandingkan sistem hidroponik DFT dalam membudidayakan tanaman pakcoy

dengan menggunakan nutrisi AB mix (Oktavira et al., 2022).
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A. PAKCOY
Pakcoy hidroponik adalah cara menanam sayuran pakcoy tanpa menggunakan
tanah. Sebagai gantinya, akar pakcoy dicelupkan ke dalam air yang mengandung
nutrisi khusus. Cara menanam ini berbeda dengan cara konvensional yang biasa
kita lihat di ladang. Pakcoy hidroponik punya banyak kelebihan, salah satunya
adalah permintaan pasar yang tinggi. Teknik hidroponik menghasilkan pakcoy yang
berkualitas lebih baik dan lebih higienis (Wibowo, 2020).
Budidaya tanaman Pakcoy yang dilakukan di tragrostandar meliputi:
1) Persiapan
Budidaya pakcoy di Tagrostandar yaitu menggunakan metode hidroponik
dimulai dengan menyemai biji pakcoy menggunakan media tanam seperti
rockwool. Rockwool dipotong menggunakan cetakan pemotong rockwool
dengan gergaji rockwool. Benih ditebar diatas kain yang lembab untuk
mempercepat perkecambahan kemudian ditutup dan diletakkan di tempat yang
teduh hingga bibit siap dipindahkan ke sistem hidroponik. Rockwool ini
ditempatkan di lingkungan yang lembab dan terang hingga bibit tumbuh dan
memiliki 2-4 daun sejati.
2) Penanaman
Tahap penanaman pada pakcoy yang memenuhi syarat yaitu berkecambah dan
memiliki 2-4 daun sejati, selanjutnya dipindahkan ke sistem hidroponik.
Sebelum pakcoy dipindahkan, media hidroponik perlu dibersihkan dan diisi air
serta nutrisi AB mix pada wadah penampungan air. Net pot diberi sumbu untuk
menjangkau air yang mengalir pada pipa kemudian bibit pakcoy yang telah
memenuhi syarat kemudian dimasukkan pada net pot lalu dimasukkan
pada sistem hidroponik.
3) Perawatan
Selama masa perawatan pakcoy di Tagrostandar dilakukan pengukuran Part
Per Million (PPM) dengan menggunakan Total Dissolved Solids (TDS) pada
wadah penampungan air guna mengecek tingkat nutrisi tiap pagi dan sore untuk
memastikan ppm dan konsentrasi nutrisi tetap stabil serta menambah air pada

wadah penampung. Pemberian nutrisi pada pakcoy saat pemindahan pakcoy
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pada sistem tanam hidroponik yaitu mencapai 500 ppm dan meningkat 200

pada tiap minggunya.

Gambar 15. Melakukan pengukuran ppm pada tanaman pakcoy

4) Pemanenan
Pemanenan pakcoy di Tagrostandar dilakukan setelah tanaman mencapai umur
25-30 hari atau ketika daun telah berkembang penuh. Panen dilakukan dengan
mengambil tanaman pakcoy bersama dengan rockwoolnya. Pakcoy yang telah
diambil kemudian dilakukan pengemasan dengan hati-hati untuk menghindari
kerusakan fisik dan mempertahankan kualitas pakcoy.

B. SELADA
Teknologi hidroponik yang umum digunakan untuk menanam sayuran berdaun
seperti selada adalah hidroponik Nutrient Film Technology (NFT). Nutrient Film
Technology (NFT) Hidroponik merupakan salah satu teknik budidaya hidroponik
yang dapat dengan mudah memenuhi kebutuhan air dan unsur hara tanaman serta
dinilai hemat biaya. Keuntungan menanam tanaman secara hidroponik
menggunakan NFT adalah tanaman dapat ditanam tanpa memandang musim,
sehingga petani dapat memasok tanaman dalam jumlah besar. Sistem NFT dapat
meningkatkan kandungan yodium pada selada yang dihasilkan yang berasal dari
nutrisi AB mix (Wati & Sholihah, 2021).
Budidaya tanaman Selada yang dilakukan di tagrostandar meliputi:

1) Persiapan

Persiapan budidaya selada di Tagrostandar dengan sistem hidroponik dimulai

dengan menaburkan benih selada ke kain yang telah lembap kemudian ditutup

sekitar 24 jam. Setelah benih selada berkecambah, dipindahkan ke rockwool

yang sebelumnya telah disiram air nutrisi agar pertumbuhan selada lebih cepat.
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2)

3)

4)

Selada yang telah dipindahkan kemudian disimpan di dalam rumah hidroponik

agar dapat tumbuh dengan baik.

Penanaman

Penanaman selada pada Tagrostandar dimulai dengan menyemai bibit setelah
itu memindahkan benih selada yang telah berkecambah ke rockwool. Benih
selada yang telah memiliki daun sejati sekitar 2-4 kemudian dipindahkan ke
net pot. Sebelum benih selada dimasukkan, sistem hidroponik terlebih dahulu
dibersihkan dan diberi air pada wadah kemudian memasukkan net pot ke sistem
hidroponik lalu diberikan nutrisi AB mix ke wadah yang diberi air. Pada
minggu pertama nutrisi yang didapatkan selada 400 dan naik
200 tiap minggu.

Perawatan

Perawatan selada di Tagrostandar dalam sistem hidroponik meliputi
pemantauan rutin terhadap ppm dan EC larutan nutrisi untuk memastikan
ketersediaan nutrisi optimal. Mengisi air kembali pada wadah yang kekurangan
air dan menambahkan nutrisi AB mix sesuai yang dibutuhkan tanaman selada
per minggunya. Pastikan tanaman mendapatkan pencahayaan yang cukup,

sekitar 12-16 jam per hari dan mengganti tanaman yang layu.

o 125

Pemanenan

Pemanenan selada di Tagrostandar dilakukan setelah tanaman mencapai umur
25-30 hari atau ketika daun telah berkembang penuh. Panen dilakukan dengan
mengambil tanaman selada bersama dengan rockwoolnya. Selada yang telah
diambil kemudian dikemas dengan hati-hati untuk menghindari kerusakan fisik

dan mempertahankan kualitas hingga sampai ke konsumen.
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3.2.3 PEMBUATAN PESTISIDA NABATI (PESNAB)

Pestisida nabati adalah jenis pestisida yang berasal dari sumber-sumber alami,
terutama tumbuhan dan digunakan untuk mengendalikan hama serta penyakit pada
tanaman. Berbeda dengan pestisida sintetis, pestisida nabati dianggap sebagai
alternatif yang lebih ramah lingkungan karena bahan aktifnya berasal dari alam,
sehingga cenderung memiliki risiko yang lebih rendah terhadap kesehatan manusia
dan dampak negatif terhadap ekosistem. Penggunaan pestisida nabati tidak hanya
membantu menjaga keberlanjutan pertanian, tetapi juga mendukung praktik
pertanian yang lebih berkelanjutan dengan mengurangi ketergantungan pada
bahan kimia berbahaya (Irfan 2016).

Pestisida nabati terbukti efektif dalam mengendalikan hama dan penyakit
pada tanaman. Beberapa senyawa aktif yang terkandung dalam pestisida nabati
memiliki sifat insektisida atau fungisida yang mampu membunuh atau menghambat
pertumbuhan organisme pengganggu tanaman. Selain itu, penggunaan pestisida
nabati dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan
penyakit. Meskipun demikian, pestisida nabati memiliki beberapa keterbatasan.
Efektivitasnya dapat bervariasi tergantung pada jenis hama atau penyakit yang

ditargetkan serta kondisi lingkungan tempat tanaman tumbuh. (Irfan 2016).

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pembuatan pestisida nabati
di Tagrostandar yaitu:

1. Menyediakan alat dan bahan yang akan digunakan

Alat:
e Blender
e Pisau

e Botol/jerigen

e Daun pepaya (2 tangkai)

e Daun sirsak (30 lembar)

e Daun lidah buaya (2 helai)
e Serai (6 tangkai)

e Bawang putih (3 siung)

o Air2 liter
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Gambar 17. Menyiapkan alat dan bahan
2. Menghaluskan atau mencacah semua bahan menggunakan pisau agar lebih
mudah di hancurkan menggunakan blender.

Gambar 18. Menghaluskanatau mencacah semua bahan
3. Memasukkan 1/2 cacahan yang sudah dicincang kedalam blender kemudian
tambahkan 1 liter air dan blander smua bahan dengan kecepatan tinggi,

hingga tidak ada cacahan yang menggumpal.

Gambar 19. Memasukkan semua bahan ke blander
4. Menuang 1/2 cacahan tadi kedalam wadah, kemudian blander sisa bahan

yang sudah di beri 1 liter air hingga halus.

Gambar 20. Menuang pstisida nabati ke dalam wadah
5. Satukan semua hasil blender dan aduk hingga merata.

6. Memasukkan pesnab yang sudah jadi ke dalam botol atau jerigen.

Pengaplikasian pestisida nabati yang efektif dimulai dengan pemilihan waktu
yang tepat yaitu pada pagi atau sore hari ketika suhu udara tidak terlalu panas serta

menghindari aplikasi saat hujan atau angin kencang untuk mencegah pencucian
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larutan atau penyebaran yang tidak diinginkan. Setelah menentukan waktu yang
sesuai, langkah selanjutnya adalah menyiapkan larutan pestisida nabati sesuai
dengan petunjuk penggunaan yang tertera pada kemasan, memastikan bahwa dosis
yang digunakan tepat. Kemudian, gunakan alat semprot yang sesuai seperti sprayer
tangan untuk mengaplikasikan larutan secara merata ke seluruh bagian tanaman
yang terinfeksi, dengan perhatian khusus pada bagian bawah daun, di mana hama
sering bersembunyi. Hal ini sesai dengan pernyataan Kusumawardhani 2023,
bahwa proses penyemprotan untuk hama dilakukan dari atas lalu ke bawah daun.
Dengan tujuan hama tersemprot dengan merata pada permukaan atas dan bawah
daun. Adanya prosedur ini efektivitas pestisida nabati dapat dimaksimalkan,

sehingga dapat memberikan perlindungan yang optimal bagi tanaman.
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BAB IV
PEMBERIAN MATERI DAN KEGIATAN BALAI
Kegiatan pembelajaran materi-materi pertanian dilaksanakan di Ruang
Perpustakaan BPSIP dengan narasumber, Penyuluh Pertanian BSIP Sulsel. Berikut

ini merupakan ringkasan materi-materi yang disampaikan:

4.1 Pemberian Materi

4.1.1 Budidaya Cabai Ramah Lingkungan Skala Rumah Tangga
(Pemateri: Warda Halil, SP, M.Sc.)

= Fungsi pekarangan:

1) Sumber pangan

2) Sumber plasma nutfah dan ragam jenis biologi

3) Pengendali iklim sekitar rumah dan tempat untuk kenyamanan serta sebagai
tempat rekreasi

4) Penyerap karbondioksida dan penghasil oksigen

5) Tempat resapan air hujan dan air limbah keluarga ke dalam tanah

6) Melindungi tanah dari kerusakan erosi

7) Tempat pendidikan bagi anggota keluarga

8) Apotik hidup

9) Berpeluang menjadi hutan kota

10) Menambah pendapatan keluarga

= Kandungan cabai:

1) Capsaicin yang menyebabkan rasa pedas
2) Kandungan kratenoid

3) Lemak (9%-17%)

4) Protein (12%-15%), vitamin A dan C

= Manfaat cabai

1) Mencegah kejang otot, rematik, sakit tenggorokan dan alergi (Sembiring, 2009)
2) Mengatasi penyakit jantung coroner

3) Antioksidan

4) Melegakan hidung tersumbat

5) Meningkatkan imunitas tubuh
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6) Meredakan nyeri otot

= Komposisi nilai cabai

Komposisi Gizi Kadar
Kalori (Kal) 311.0
Protein (g) 15,9
Lemak (Q) 6,2
Karbohidrat (g) 61,8
Kalsium 160
Fosfor (mg) 370,0
Zat besi (mg) 2,3
Vit A (SI) 576,0
Vit B1 (mg) 0,4
Vit C (mg) 50,0
Air (g9) 10,0

= Cara budidaya cabai

1) Penyiapan media tanam
e Buat media tanam. (Campuran tanah dengan kompos 2:1; Campuran

tanah dengan pupuk kandang 2:1; Campuran tanah pupuk kandang dan

arang sekam dengan komposisi 1:1:1)

e Bagian dasar pot/polybag dilapisi dengan sabut kelapa, pecahan genteng

atau kerikil untuk membantu aerasi pada media bagian bawah

e Campurkan sekitar 3 sendok NPK dalam setiap polybag sesuai
pemupukan dasar kemudian aduk hingga campuran tersebut

benar-benar rata

2) Perlakuan benih

Sebelum disemai, benih cabai merah direndam dahulu dalam air hangat (50

°C) selama 30 menit atau larutan fungisida Propamokarb Hidroklorida (1

ml/l) selama + 30 menit, lalu ditiriskan dan langsung disemai.
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3) Penanaman bibit

Jika jumlah cabai yang akan ditanam tidak terlalu banyak, maka tidak
perlu dibibitkan di dalam polybag kecil atau tray tetapi bisa ditanam
langsung di pot/polybag kemudian letakkan ditempat yang teduh

Jika jumlah yang akan ditanam cukup banyak, pembibitan dapat
dilakukan dengan menggunakan polybag ataupun tray dengan media

semai tanah sekam 1:1

4) Pemindahan bibit
Umur kurang dari 21 bibit dipindahkan ke polybag besar

Apabila persemaian dilakukan di atas polybag, copot polybag lalu
masukkan seluruh tanah dalam tempat persemaian kedalam lubang tanam
Apabila persemaian dilakukan di tray, pindahkan dengan tanah yang
menempel pada perakaran dan masukkan kedalam lubang tanam

Selesai pindah tanam, pot/polybag diletakkan di tempat yang teduh.
Setelah tanaman terlihat kuat dan sudah beradaptasi, pot/polybag dapat

dipindahkan ke tempat yang mendapat sinar matahari secara penuh

5) Pemeliharaan

Pemupukan, berikan pupuk NPK 1 sendok makan setiap bulan
Penyiraman, tanaman cabai disiram setiap hari dan sebaiknya disiram
sekurang-kurangnya 3 hari sekali apabila matahari bersinar terik.
Penyiraman pada siang hari dapat dilakukan dengan cara menyiram di
media tanam dan tidak mengenai bagian tanaman terutama daun
Pengajiran, tanaman dalam pot/polybag tetap membutuhkan ajir untuk
menyangga berdirinya tanaman. Ajir bamboo dipasang saat pindah tanam
dan tanaman dikaitkan ke ajir saat berumur 3 minggu setelah tanam. Ajir
ini berguna untuk menopang tanaman agar berdiri tegak

Perompesan, tunas-tunas muda yang tumbuh di ketiak daun sebaiknya
dihilangkan (dirompes). Perompesan dimulai pada hari ke-20 setelah

tanam dilakukan hingga terbentuknya cabang utama

6) Pengendalian OPT

Penggunaan pestisida hayati
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Penanaman tanaman penghalang OPT
Pengurangan penggunaan pestisida

Melestarikan dan mendayagunakan fungsi musuh alami

a. Biopestisida

Tidak perlu disertifikasi, lebih sebagai filosofi suatu way of life.
Pertanian ramah lingkungan belum tentu organik

Masih diperbolehkan menggunakan pupuk dan pestisida kimia namun
diminalisasi

Harus menguntungkan baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang

Komponen utama adalah konservasi tanah dan air, efisisensi air irigasi,
ritasi tanaman untuk menangani hama dan penyakit, mengurangi pupuk

kimia, manajemen hama terpadu dan manajemen gulma.

b. Biopestisida terbagi menjadi dua yaitu:

Pestisida nabati, yaitu ekstraksi tanaman yang mengandung senyawa
bersifat racun terhadap hama dan penyakit tertentu. Pestisida nabati
terbuat dari bahan alami yang berasal dari tanaman yang mempunyai
senyawa bioaktif seperti tumbuh-tumbuhan yang digunakan untuk
mengendalikan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Pestisida nabati
berfungsi sebagai penghambat nafsu makan, penolak, penarik,
penghambat perkembangan mencegah peletakan telur dan pengaruh
langsung sebagai racun.

Pestisida hayati, yaitu mengandung mikroba menghasilkan senyawa

bersifat racun bagi hama maupun penyakit tanaman.

7) Panen

Pemanenan sebaiknya dilakukan pada pagi hari dengan memetik buah
beserta tangkainya

Umur cabai dari mulai tanam hingga panen bervariasi tergantung jenis
varietas dan lingkungan. Cabai sudah mulai berbuah dan biasa dipanen

seteleh berumur 2,5-3 bulan sejak bibit pindah tanam
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Masa panen terbaik untuk cabai merah, masih ada garis hijaunya. Buah
seperti ini sudah masuk bobot yang optimal dan masih bisa tahan 2-3 hari
dan periode tanam bisa berlangsung selama 2 bulan

Tnaman cabai rawit umurnya bisa mencapai 24 bulan dan terus
berproduksi

Budidaya intensif biasanya tanaman cabai rawit dipelihara hingga
berumur 12 bulan. Budidaya yang baik bisa menghasilkan total produksi
hingga 30 ton/ha.

8) Pasca panen

Aneka produk olahan cabai

Pasta cabai

Saos dan sambal
Cabai kering
Bubuk cabai
Minyak cabai
Cabai blok
Abon cabai
Acar cabali
Manisan cabai

Permen cabai

4.1.2 Teknik Produksi Sayuran Organik di Lahan Pekarangan
(Pemateri: Farida Arief, SP., M.P)

» Pemanfaatan lahan pekarangan

Pekarangan dapat menjadi sumber pangan dan gizi keluarga
Pekarangan dapat mendukung ketahanan pangan dan sumber tambahan

pendapatan keluarga

= Keuntungan

Akses produksi lebih mudah dan berkualitas
Lebih hemat
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Tantangan

Lahan atau runag yang sempit, ketersediaan sarana (media tanam dan pupuk)

terbatas dan keterbatasan pencahayaan.

= Kunci sukses budidaya sayuran

Bibit yang berkualitas
Pupuk

Pengolahan tanah

Air

Pengendalian hama dan penyakit

» Teknik budidaya tanaman sayuran

Pengolahan tanah

Persiapan benih dan penanaman
Pemupukan

Pemeliharaan

Pengendalian OPT

Panen dan pascapanen

» Penyiapan/pengolahan lahan untuk penanaman

Bertujuan untuk memperbaiki drainase dan aerasi tanah

Pembajakan, pencangkulan, pembersihan gulma dan perataan tanah
Bedengan dibuat dengan lebar 1-1,2 cm, tinggi 20-30 cm dan jarak antar
bedengan 30-50 cm

Penggunaan mulsa plastik hitam perak

= Persemaian/pembibitan dan penanaman

Media: Pukan/kompos : Tanah (1:1)

Wadah: Tray persemaian, pot dan baki

Cara: Disebar rata, ditanam per lubang tanam (massal atau individu)
Jenis tanaman yang harus disemaikan: selada, sawi, terong cabai dan
tomat

Jenis tanaman yang dapat ditanam langsung: kangkung, bayam, kacang

panjang, pare, mentimun dan oyong
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Persemaian dan penanaman

Jika menggunakan tray persemaian dan tidak perlu dilakukan
pembumbunan

Jika disemaikan di pot, baki, saat benih sudah berdaun 4 dipindahkan ke
bumbunan daun pisang atau polybag kecil

Benih siap di tanam jika sudah memiliki daun 6 (umur 3-4 minggu)

Pemupukan

Manfaat pupuk organik yaitu untuk meningkatkan kandungan unsur hara
yang dibutuhkan oleh tanaman, meningkatkan produktivitas dan juga
bermanfaat untuk merangsang pertumbuhan akar, batang dan daun serta

menyuburkan tanah

Cara pemupukan

Ambil pupuk organic secukupnya dan sebar pada permukaan tanah
Siram dengan air secukupnya

Waktu pemupukan sebaiknya pagi sebelum jam 10.00 atau sore setelah
jam 15.00

Penyiangan, pembumbunan, pengajiran

Penyiangan dan pembumbunan dilakukan 2 kali 3-4 dan 7-8 MST
bersamaan dengan pemupukan susulan | & 11

Pemasangan ajir/panjatan saat tinggi tanaman 10-15 cm kemudian diikat
tali plastik

Pembuangan tunas air/perempelan yang dilakukan setiap minggu dengan
mempertahankan 3 cabang utama setiap ditanaman di waktu pagi hari
Sinar matahari penuh

Penyiraman tanaman sesuai kebutuhan, cukup air tidak tergenang, 1-2

kali sehari sesuai komoditas dan fase pertumbuhan

= Panen

Jenis Sayuran

Umur Panen

Cabai

70-75 hari setelah tanam

Tomat

2-3 bulan setelah tanam
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Kacang panjang

50-60 hari setelah tanam

Caisin 45-50 hari setelah tanam
Kangkung 30-40 hari setelah tanam
Kubis Setelah crop dapat
Terong 4 bulan setelah tanam
Mentimun 75-85 hari setelah tanam

4.1.3 Public Speaking
(Pemateri: Rahmat Alvian, S.kom., CPS®)

= Hal pertama yang dilakukan ketika public speaking

Penampilan
Pengetahuan atau skill
Adab

Mental

Fisik

Emosional
Kepribadian

Pemikiran

= Alasan belajar public speaking

Meningkatkan rasa percaya diri
Membuat lawan bicara nyaman
Teknik marketing

Siap menjadi pembicara umum
Meningkatkan kualitas hidup
Mengetahui banyak hal

= Bahasa tubuh

Gerakan tangan
Gerakan tubuh (Gestur)
Mimik (Ekspresi wajah)
Kontak mata

Gaya bicara
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e Posisi berdiri

e Gaya berjalan

= Perhatian audiens tertuju pada:

e  Ekspresi dan bahasa tubuh (55%)

e Tekanan suara (38%)
e  Materi/isi pidato (7%)

= Grogi (Nervous) disebabkan oleh:

e Gejalagrogi

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Jantung berdetak lebih cepat
Nafas tidak teratur

Keringat dingin

Sakit perut

Gemetar

Berbicara terbata-bata

Kehilangan kata-kata

e Tips mengurangi grogi

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Latihan sendiri

Datang tepat waktu
Kenali materi

Siapkan catatan
Penampilan sesuai acara

Kenali langsung (GK), Kenali audiens

= Grogi juga perlu:

e  Waspada terhadap berbagai kemungkinan

e  Berhati-hati terhadap kesalahan

e Menjaga emosi agar penampilan baik

=  Teknik vocal:

e Nada datar:

1)
2)
3)

DO yaitu untuk acara formal
RE yaitu untuk acara semi formal

M1 yaitu untuk acara hiburan
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= Dinamika berbicara:
) Monotone

e Polytone

4.1.4 Digitalisasi Dan Smart Farming: Masa Depan Pertanian Modern”
Meningkatkan Produktivitas Dan Keberlanjutan Melalui Teknologi
(Pemateri: Dr. Riswita Syamsuri, S.TP, M.Si)

= Digitalisasi adalah proses penerapan teknologi digital untuk meningkatkan
efisiensi, transparansi dan kualitas proses dalam berbagai sektor termasuk
pertanian.

= Smart farming adalah pendekatan modern yang memanfaatkan Internet of
Things (10T), big data, drone dan kecerdasan buatan untuk meningkatkan
produktivitas dan efisiensi.

= Visi:
Menjadi pionir dalam mendorong transformasi pertanian melalui inovasi

= Misi:
e Mengintegrasikan Teknologi Canggih

e Mendorong pendidikan dan pelatihan pertanian

» Tujuan digitalisasi dan smart farming
e Meningkatkan produktivitas
o Efisiensi penggunaan sumber daya
o Keberlanjutan lingkungan

e Kesejahteraan petani

» Tren inovasi terkini dalam pertanian
¢ Internet of Things (10T): sensor untuk memonitor kelembapan tanah, suhu
dan kondisi tanaman secara real-time
¢ Big Data Analytics: analisis data dari berbagai sumber untuk pengambilan
keputusan yang lebih baik
¢ Drone dan Robotika: pemantauan lahan dari udara dan otomatisasi

pekerjaan seperti penyemprotan pestisida

32



e Blockchain: transparansi rantai pasok hasil pertanian dari produsen hingga

konsumen

Drone dan robotik dalam pertanian
e Penggunaan drone untuk pemantauan pertanian

¢ Memantau luas lahan yang besar dengan efisien

Plasma digital
Penyediaan data terkait harga pasar, cuaca dan informasi pertanian lainnya

melalui aplikasi

Precision farming (pertanian presisi)

e Precision farming mengandalkan perangkat teknologi untuk mendukung
proses budidaya secara presisi sehingga mampu menghitung kebutuhan
benih, menerapkan jarak tanam, menghitung kebutuhan pupuk dan
menetapkan umur panen dan jumlah panen yang tepat

e Pemupukan dan irigasi berbasis sensor

Platform digital untuk petani
e Smart seeds yaitu solusi untuk petani hortikultura
KATAM (Kalender Tanam)

Pertanian cerdas

Penerapan hidroponik digital

Penerapan Internet of Things (IoT)

Tantangan dan kendala implementasi smart farming
e Biaya

o Keterampilan

o Konektivitas

e Kebijakan
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4.1.5 Pendampingan Kunjungan Outing Class

Kegiatan kunjungan outing class dilaksanakan dua kali oleh anak PAUD
pada dilaksanakan pada Kamis, 23 Januari 2025 dan SMPN 34 Hartako
pada Kamis, 06 Februari 2025 ke kantor BPSIP (Balai Penerapan
Standardisasi Instrumen Pertanian). Kunjungan ini menjadi kegiatan yang
rutin diterima oleh pihak kantor setiap tahunnya. Dalam kunjungan ini,
adik-adik diajak untuk mengenal lebih dekat tentang lingkungan alam
sekitar dan merasakan pembelajaran diluar kelas. Mereka mendapatkan
penjelasan sederhana mengenai berbagai jenis tumbuhan dan tanaman yang
ada di lingkungan Tagrostandar. Selain itu, adik-adik juga berkesempatan

untuk berinteraksi sesama teman maupun pegawai.

t‘/

i Aoy D NN
Gambar 21. Pendampingan Gambar 22. Pengenalan tanaman
kunjungan outing class di area selada pada murid PAUD
Tagrostandar

Gambar 23. Pengenalan tanaman
kangkung pada murid PAUD

Gambar 24. Foto bersama guru dan
murid PAUD

Gambar 25. Pendampingan Gambar 26. Pengenalan tanaman
kunjungan outing class bersama jagung di lahan Tagrostandar
anak SMP
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4.2

Kegiatan Balai

Apel Pagi
Pelaksanaan apel pagi diadakan secara rutin setiap hari Senin di lingkungan
Balai Penerapan Standardisasi Instrumen Pertanian (BPSIP) merupakan
kegiatan rutin yang melibatkan seluruh pegawai dan kami selaku mahasiswa
magang. Siswa magang memiliki kesempatan untuk berpartisipasi baik
dengan mendengarkan informasi penting mengenai kinerja kantor. Kegiatan
ini tidak hanya bertujuan untuk memperkuat rasa kebersamaan dan disiplin,

tetapi juga memberikan pengalaman berharga bagi siswa magang dalam

berkomunikasi dan berkolaborasi di lingkungan profesional.
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Gambar 27. Mengikuti apel pagi
setiap hari senin

Upacara Setiap Tanggal 17 Untuk Memperingati Hari Kesadaran
Nasional

Setiap tanggal 17 secara rutin Balai Penerapan Standardisasi Instrumen
Pertanian (BPSIP) mengadakan upacara untuk memperingati Hari Kesadaran
Nasional. Dalam pelaksanaan upacara ini, mahasiswa magang ikut
berpartisipasi untuk mengikuti rangkaian upacara hingga selesai.
Keikutsertaan tidak hanya memberikan pengalaman berharga, tetapi juga

menumbuhkan rasa disiplin dan tanggung jawab.

Gambar 28. Pelaksanaan pacara tanggal 17 januari 2025
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Senam pada Hari Jumat 2x Sebulan

Balai mengadakan kegiatan senam bersama yang dilaksanakan dua kali dalam
sebulan untuk meningkatkan kebugaran dan kesehatan seluruh staf. Dalam
kegiatan ini, mahasiswa magang juga dilibatkan secara aktif, yang dapat
mempererat hubungan sosial antara mahasiswa magang dan staf. Tujuan

senam ini tentunya bermanfaat untuk menjaga kesehatan fisik dan

membangun semangat kebersamaan di lingkungan kerja.
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Gambar 29. Mengikut senam rutin 2 kali seblan bersama staf BPSIP
Seminar Hasil Kegiatan

Kegiatan pemaparan seminar hasil kegiatan tahun 2024 oleh staf BPSIP
dilaksanakan sebagai bentuk evaluasi dan laporan atas berbagai program yang
telah dijalankan sepanjang tahun. Dalam acara ini, mahasiswa magang ikut
berpartisipasi dengan menyimak bagaimana laporan hasil kegiatan dari para
staf yang bertanggung jawab untuk menjelaskan pencapaian, tantangan, dan
rencana ke depan demi meningkatkan target dan tujuan. Keikutsertaan
mahasiswa magang memberikan wawasan langsung tentang proses evaluasi

dan pengembangan program di instansi pemerintah.

! , 5 [
Gambar 30. Menghadiri kegiatan seminar hasil 2024
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan magang atau praktik kerja ini adalah sebagai berikut:

1.  Melalui kegiatan magang, mahasiswa dapat meningkatkan kompetensi dan
menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dalam lingkungan kerja
nyata, seperti penerapan upaya-upaya budidaya khususnya tanaman
hortikultur, hidroponik dan pembuatan pestisida nabati di lahan Tagrostandar
yang dapat di kembangkan dan di sebarkan dalam lingkungan budidaya
tanaman.

2. Melalui pengalaman kerja langsung, mahasiswa mengetahui bagaimana cara
mengidentifikasi minat dan bakat, serta menambah pengalaman yang

berhubungan dengan dunia kepprofesian.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat membantu untuk mengefisiensikan proses pengolahan
lahan di Tagrostandar alangkah baiknya menyediakan alat-alat modern yang dapat
meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja. Seperti, penggunaan alat
pengontrol gulma, alat soil fast digger untuk membuat lubang tanam dan alur
dengan presisi, penggunaan alat pemberian pupuk seperti penyebar pupuk otomatis
Dengan mengintegrasikan alat-alat ini, proses pengolahan lahan akan menjadi lebih

efisien dan produktif.
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LAMPIRAN

LOGBOOK AKTIVITAS HARIAN MAHASISWA MAGANG
PRODI TEKNIK PERTANIAN FAK. PERTANIAN

Lokasi magang

Pembimbing Magang

Nama Mahasiswa/NIM :

UNIVERSITAS HASANUDDIN

: Balai Penerapan Standarnisasi Instrumen pertanian
: Yusmasari, S.Pi., M.Pi.

1. Muflihah Zahra Aini R/G041231038
2. Febiyanti/G041231073
3. Aat Fakhriyah Pratiwi/G041231094

Hari / Tanggal

Deskripsi Kegiatan

Senin,
16 Desember
2024,

Penerimaan magang di kantor BSIP Sulawesi Selatan
Mengikuti bimbingan dan orientasi pengenalan profil BSIP
Sulawesi Selatan

Memanen tanaman kangkung, mengemas hasil panen dan
menjual hasil panen

Membersihkan lahan dari sisa tanaman kangkung dan
Menanam bibit kangkung

Memindahkan benih pakcoy pada hidroponik

18 Desember
2024

Selasa, 17 e Membersihkan lahan

Desember e Memanen dan membersihkan tanaman kangkung serta
2024 melakukan penjualan

Rabu, e Membersihkan lahan area TAGROSTANDAR

Menanam benih tanaman kangkung
Membersihkan tanaman tomat yang rusak

Kamis,
19 Desember
2024

Membersihkan lahan area TAGROSTANDAR
Membaca literature sebagai bahan laporan di perpustakaan

Jumat, 20 e Mengikuti senam bersama pegawai BSIP
Desember e Membaca literature sebagai bahan laporan di perpustakaan
2024 e Asistensi Laporan
Senin, 23 e Melaksanakan apel pagi bersama pegawai BSIP
Desember e Memupuk tanaman di polybag dan bedengan
2024 e Memanen dan menjual hasil panen jagung
e Membersihkan dan mengisi kembali bibit pakcoy pada
hidroponik serta menjual hasil panen pakcoy
Selasa, 24 e Membersihkan bedengan dan penanaman benih kacang
Desember panjang
2024 e Memangkas dan memberikan pupuk pada tanaman terong

serta cabai
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Memanen, mem-packing dan menjual hasil panen tanaman
kangkung

Memanen dan mengisi kembali bibit selada serta melakukan
penjualan hasil panen selada

Jumat, 27 e Membersihkan lahan area TAGROSTANDAR
Desember e Mengukur ppm dan memberikan nutrisi pada tanaman
2024 hidroponik
e Mengisi kembali bibit tanaman hidroponik pakcoy dan
selada yang rusak
e Asistensi laporan
Senin, 30 e Membersihkan lahan area TAGROSTANDAR
Desember e Memanen hasil tanaman bayam dan membersihkan
2024 bedengan
e Memangkas pohon 41apaya dan melakukan penyiraman
tanaman
e Melakukan pembersihan hasil pangkasan tanaman markisa
Selasa, 31 e Membersihkan lahan area TAGROSTANDAR
Desember e Melakukan penanaman bibit terong pada polybag dan
2024 melakukan penyiraman tanaman
o Melakukan pembersihan pada potray tidak terpakai
Kamis, 02 e Membersihkan lahan area TAGROSTANDAR
Januaru 2025 | ¢ Memberikan pupuk pada tanaman terong
e Menanam tanaman kangkung pada bedengan
e Mengukur ppm dan memberikan nutrisi pada tanaman
hidroponik
e Membersihkan gulma dari tanaman serai dan bedengan
Jumat, 03 e Kerja bakti pembersihan area TAGROSTANDAR
Januari 2025 e Memanen dan memberi kompos pada bedengan tanaman
kangkung serta mem-packing dan memasarkan
e Membersihkan bedengan sawi yang rusak serta
membersihkan hama ulat dan melakukan pembersihan
gulma pada bedengan tanaman jagung
e Mengerjakan laporan dan asistensi
Senin, 06 e Membersihkan lahan area Tagrostandar
Januari 2025 e Melakukan penyemaian cabai, terong pada tray
e Melepas ajir pada bedengan
e Mengukur ppm dan memberikan nutrisi pada tanaman

hidroponik

Melakukan pembersihan gulma pada tanaman terong dan
cabai serta menanam tanaman kacang panjang

Melakukan penyemaian bibit selada dan penaburan benih
bayam pada bedengan

Selasa, 07
Januari 2025

Membersihkan area lahan Tagrostandar
Melakukan pembersihan bedengan, penanaman dan
penyiraman pada tanaman jagung
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Mengikuti seminar

Melakukan pengukuran ppm dan pemberian nutrisi pada
tanaman hidroponik

Melakukan pembersihan gulma dari tanaman serai dan buah
naga

Rabu, 08
Januari 2025

Membersihkan lahan area Tagrostandar

Melakukan pembersihan gulma dari tanaman cincau
Memanen, membersihkan dan memasarkan hasil panen
kangkung

Membersihkan bedengan, menanam dan menyiram tanaman
kangkung

Melakukan pemindahan media tanam dari polybag ke tanah
untuk tanaman terong

Kamis, 09
Januari 2025

Membersihkan lahan area Tagrostandar
Memindahkan benih selada ke rockwool

Melepas ajir dari bedengan

Membersihkan dan membuat bedengan baru
Mengikuti pemberian materi budidaya tanaman cabai
Melakukan pembersihan gulma pada bedengan

Jumat, 10
Januari 2025

Membersihkan lahan area Tagrostandar
Melakukan senam bersama pegawai BSIP
Menanam jagung

Membuang tunas tanaman kelapa yang mati
Asistensi laporan

Senin, 13
Januari 2025

Membersihkan lahan area Tagrostandar

Mengikuti apel pagi

Mengecek nutrisi dan membersihkan hidroponik serta
memasarkan selada kepada pegawai BSIP

Melakukan pemupukan pada jeruk dan kacang panjang
Memanen selada

Melakukan pencampuran nutrisi AB mix hidroponik
Melakukan pemindahan tanaman Anggrek

Melakukan penyiraman pada semua tanaman

Selasa, 14
Januari 2025

Membersihkan lahan area Tagrostandar

Melakukan pembersihan gulma

Mengaplikasikan POC untuk tanaman terong

Melakukan pembersihan green house dan pemindahan
media hidroponik

Melakukan pembuatan laporan

Rabu, 15
Januari 2025

Membersihkan lahan area Tagrostandar
Melakukan penerimaan materi
Penerimaan materi

Kamis, 16
Januari 2025

Membersihkan lahan area Tagrostandar
Mengecek nutrisi hidroponik
Melakukan pemindahan bibit ke rockwool
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Melakukan penanaman dan pemupukan pada jagung
Melakukan pemupukan pada terong

Membersihkan gulma pada bedengan

Melakukan pembuatan laporan

Jumat, 17
Januari 2025

Membersihkan lahan area Tagrostandar

Melakukan upacara

Mengecek nutrisi tanaman hidroponik

Melakukan penambahan tanah pada tanaman terong
Menanam kangkung

Asistensi laporan

Penerimaan materi dari pegawai BSIP

Melakukan penyiraman pada semua tanaman

Senin, 20
Januari 2025

Membersihkan lahan area Tagrostandar

Mengecek nutrisi tanaman hidroponik, memanen tanaman
pakcoy dan membersihkan hidroponik serta memasarkan
tanaman pakcoy

Melakukan pemindahan media tanam cabai

Selasa, 21
Januari 2025

Melakukan pengecekan nutrisi hidroponik
Melakukan pemindahan media tanam cabai
Mengerjakan laporan

Rabu, 22
Januari 2025

Membersihkan lahan area Tagrostandar

Melakukan pembersihan gulma pada tanaman terong dan
kacang panjang

Menstrilkan dan mengisi netpot hidroponik untuk tanaman
selada

Melakukan penyiraman tanaman cabai

Kamis, 23
Januari 2025

Membersihkan lahan area Tagrostandar

Mengecek nutrisi tanaman selada

Menyiram tanaman green house

Melakukan pemanenan, pembersihan dan pemasaran
kangkung dan pembersihan bedengan

Melakukan pendampingan kunjungan kepada anak Paud
Penerimaan materi

Jumat, 24
Januari 2025

Membersihkan lahan area Tagrostandar
Melakukan penyiraman tanaman di green house
Memanen tanaman selada dan membersihkan hidroponik

Senin, 03
Februari 2025

Melakukan apel pagi bersama pegawai BPSIP
Membersihkan lahan area Tagrostandar

Melakukan penyiraman di green house

Melakukan penyiraman tanaman anggrek

Mengecek nutrisi hidroponik

Melakukan penanaman pakcoy pada media tanam rockwool
Membuat media tanam

Melakukan pemindahan cabai dari polybag kecil ke polybag
besar

43




Melakukan peremajaan pada seledri
Asistensi laporan

Selasa, 04
Februari 2025

Membersihkan lahan area Tagrostandar

e Mengecek nutrisi hidroponik

e Menyiram tanaman di green house

e Membuat media tanam

e Asistensi laporan
Rabu, 05 e Melakukan seminar hasil magang
Februari 2025 | ¢ Menyiram tanaman
Kamis, 06 e Membersihkan lahan area Tagrostandar

Februari 2025

Mengecek nutrisi hidroponik
Menyiram tanaman di green house

Melakukan pendampingan outing class siswa SMPN 34
Makassar

Jumat, 07
Februari 2025

Membersihkan lahan area Tagrostandar
Mengecek nutrisi hidroponik
Melakukan senam bersama pegawai BPSIP

Senin, 10
Februari 2025

Penarikan peserta mahasiswa magang
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LAMPIRAN DOKUMENTASI

L B o /’ .

Gambar 31.;Penerimaasebagai i Gambar 32. Penefiman bimbingan

mahasiswa magang di BPSIP dan materi terkait BPSIP
=

Gambar 33. Pemberian materi Gambar 34. Pemberian materi public
budidaya cabai ramah lingkungan speaking
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— % & N .
Gambar 36. Pemberian materi

Gambar 35. Pérﬁberian mate

ri teknik
produksi sayuran organik di lahan digitalisasi dan smart farming di aula
pekarangan BPSIP

Gambar 37. Kegiatan pemaparan seminar hasil magang di BPSIP
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Biodata Mahasiswa

Nama
NIM
Tempat, Tanggal Lahir
Asal Daerah
Jenis Kelamin
Agama
Prodi
Riwayat Pendidikan
SD
SMP
SMA

: Febiyanti

: G041231073

: Salama, 07 Februari 2005
: Luwu

: Perempuan

> Islam

: Teknik Pertanian

: SDN 17 Lempokasi
: SMPN 1 Suli
: SMAN 1 Luwu
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Biodata Mahasiswa

Nama
NIM
Tempat, Tanggal Lahir
Asal Daerah
Jenis Kelamin
Agama
Prodi
Riwayat Pendidikan
SD
SMP
SMA

. Aat Fakhriyah Pratiwi
1 G041231094

: Barru, 10 Juli 2005

: Barru

: Perempuan

> Islam

: Teknik Pertanian

: MIS DDI Mangempang
: SMPN 1 Barru
: SMAN 1 Barru
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Biodata Mahasiswa

Nama
NIM
Tempat, Tanggal Lahir
Asal Daerah
Jenis Kelamin
Agama
Prodi
Riwayat Pendidikan
SD
SMP
SMA

: Muflihah Zahra AiniR.
: G041231038

: Jeneponto, 28 Agustus 2005
: Jeneponto
: Perempuan
> Islam

: Teknik Pertanian

: UPT SDN 21 Bangkala
: MTS Paitana
: SMAN 6 Jeneponto
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